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Presiden Bertemu Petani,

Bahas Reforma Agraria hingga
Peringatan Hari Tani

JAKARTA. Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) Henry Saragih (memegang map), Sekjen Aliansi Petani Indonesia (API) Muhammad
Nuruddin dan Gunawan dari IHCS bersama pengurus SPI lainnya bertemu dengan Presiden RI ke-7 Joko Widodo di kantor presiden (02/07)
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JAKARTA. Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) Henry Saragih (memegang map), Sekjen Aliansi Petani Indonesia (API) Muhammad Nuruddin dan Gunawan
dari IHCS bersama pengurus SPI lainnya bertemu dengan Presiden RI ke-7 Joko Widodo di kantor presiden (02/07)

JAKARTA. Pengurus Serikat Petani Indonesia (SPI) bertemu dengan Presiden Joko Widodo pada Kamis (2/7) di Kantor Presiden, Jalan Merdeka
Selatan, Jakarta Pusat. Beberapa hal penting terkait kehidupan petani menjadi topik bahasan pada pertemuan tersebut.
Yang pertama adalah tentang pelaksanaan reforma agraria. Redistribusi tanah, penyelesaian konflik agraria, serta desa organik dan desa
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JAKARTA Petani menanam padi di lahannya. Perjumpaan ormas tanl dengan Pre5|den JokOW| di kantornya membahas mengena| reforma agrarla dan perayaan Harl Tani
Nasional 2015

berdaulat benih menjadi menu utama.

“Kita punya UUPA No. 5 1960, UU Pangan, UU Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, serta UU Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani di tingkat nasional. Ini peraturan bagus, harus segera dilaksanakan dengan paripurna,” kata Henry Saragih, Ketua Umum
SPL

“Di berbagai daerah, SPI menginisiasi lahirnya Peraturan Daerah (Perda) sebagai turunan UU tersebut.”

“Kami berharap Bapak Presiden dapat mendorong Pemerintah Daerah untuk segera merumuskan Perda-Perda turunan UU yang berpihak
pada petani itu,” ujar Henry.

Pertemuan petani dan presiden itu juga mengamini usulan penguatan koperasi petani sebagai mitra Bulog. Lebih jauh lagi, ada juga
pembahasan harga beras pembelian pemerintah dengan dasar multi kualitas.

Pada kesempatan ini, para petani yang diwakili di antaranya oleh Mugi Ramanu (Jawa Tengah), Zubaidah (Sumatera Utara), Sago Indra
(Sumatera Barat) juga melaporkan inisiatif petani seperti kampung agraria, gerakan penyelamatan sawah dan musyawarah tani daerah. Hadir juga
dalam kesempatan ini Sekjen Aliansi Petani Indonesia (API) Muhammad Nuruddin, dan Sekjen Indonesia Human Rights Commission for Social
Justice (IHCS) Gunawan.

“Kita juga mengundang Presiden Joko Widodo untuk hadir dalam Peringatan Hari Tani Nasional pada 24 September 2015 nanti,” tutur
Zubaidah, Ketua SPI Sumatera Utara.

“Pertemuan hari ini buat kami sebagai respon Presiden Jokowi untuk Indonesia, dan ternyata Beliau menyempatkan waktu berdialog dengan
petani. Selain masalah umum seperti tanah dan kesejahteraan kaum tani, pertemuan ini juga sebagai awalan untuk pelaksanaan Nawacita untuk
kedaulatan pangan,” tambah Zubaidah,

Sementara itu, Henry Saragih menambahkan, pembahasan dengan Presiden Jokowi belum tuntas.

“Banyak yang harus kita kerjakan bersama pemerintah.”

“Banyak tindak lanjut dari rencana di program kerja Nawacita yang masih belum diimplementasikan. Petani mau bekerja keras, terutama
untuk redistribusi tanah untuk kedaulatan pangan, kelembagaan pangan, serta membangun daerah pedesaan dengan desa-desa berdaulat benih
dan organik”

“Kita sudah berikan cara petani. Kita tunggu respon pemerintah terutama sebelum Hari Tani 24 September;” tutup Henry.#

Laksanakan Pembaruan Agraria

untuk Kedaulatan Pangan e
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Menteri PPN Andrinof A.
Chaniago : Selamat Ulang
Tahun ke-17 untuk SPI
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JAKARTA. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) / Kepala BAPPENAS Andrinof A. Chaniago (memegang mic) saat memberi kata sambutan dalam perayaan
peringatan Hari Ulang Tahun Serikat Petani Indonesia (SPI) ke-17 di Jakarta (08/07).

JAKARTA. “Selamat ulang tahun ke-17 untuk SPI. Kesejahteraan petani harus ditingkatkan dengan pemenuhan hak-hak petani, tentunya dengan
dukungan semua pihak”. Hal ini diutarakan Menteri Perencanaaan Pembangunan Nasional (PPN) / Kepala Bappenas Andrinof A. Chaniago saat
menghadiri peringatan perayaan ulang tahun Serikat Petani Indonesia (SPI) ke-17 di Jakarta (08/07).

Andrinof menyampaikan, agar petani sejahtera pendapatan rumah tangga petani harus naik. Perolehan hasil yang baik, tepat dan adil adalah
prinsipnya.

“Hal ini diupayakan oleh komitmen pemerintah dengan menaikan anggaran Kementerian Pertanian dan Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalan APBN 2016. Namun kenaikan yang terjadi, bisa saja dinikmati oleh korporasi,” ungkapnya.
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JAKARTA. Ketua Umum SPI Henry Saragih memotong nasi tumpeng dalam perayaan peringatan HUT SPI ke-17 di Jakarta (08/07).

Andrinof melanjutkan, anggaran tidak hanya dimaksudkan untuk peningkatan produksi semata atau pemberian traktor, namun juga konsen
pada penegakan hak petani.

“Saya mengamini itu, kita pun menatap semakin dekat kedaulatan pangan. Kita harus yakin bahwa regulasi agraria akan segera dikeluarkan
dan produksi petani dikuatkan,” ungkapnya.

Target Distribusikan 1 Juta Hektar Lahan

Sementara itu, dalam sambutannya, Ketua Umum SPI Henry Saragih memaparkan sejarah berdirinya SPI.

“SPI dideklarasikan pada 8 Juli 1998, di Desa Lobu Rappa, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara oleh para pejuang petani Indonesia. Ketika
dideklarasikan bernama Federasi Serikat Petani Indonesia (FSPI). Setelah kongres ke II tahun 2003 di Malang, Jawa Timur diputuskan untuk
memindahkan kedudukan kantor Pusat dari Medan, Sumatera Utara ke Jakarta. Sejalan dengan perkembangan keorganisasian maka sifat dan
bentuk organisasi berubah dari federatif menjadi unitaris, pada kongres ke III tahun 2007 di Wonosobo, Jawa Tengah,” papar Henry.

Henry melanjutkan, kini SPI telah berusia 17 tahun, waktu yang kalau disejajarkan dengan umur manusia, sudah termasuk dewasa. SPI lahir
dari perjuangan kasus-kasus tanah petani yang dirampas, bergerak menjadi perjuangan reforma agraria untuk kedaulatan pangan.

“SPI mencatat sejak tahun 2007 sampai dengan 2014 telah berhasil mempertahankan dan mereklaiming tanah petani seluas 200 ribu ha.
SPI bersama dengan gerakan lainnya telah berhasil menjadikan isu reforma agraria menjadi agenda politik nasional, mempertahankan UU Pokok
Agraria no 5 tahun 1960 dari berbagai rongrongan untuk direvisi dan dibatalkan,” jelasnya.

Henry juga menegaskan, SPI akan terus menggelorakan perjuangan kita dengan memperluas strategi perjuangan untuk mempertahankan
dan mereklaim hak petani atas tanah.

“Lima tahun ke depan, kita bertekad untuk mendistribusikan lahan seluas 1 juta hektar, dan akan membangun kampung-kampung reforma
agraria sebagai model reforma agraria yang bisa dijadikan contoh bagi pemerintah di seluruh wilayah Indonesia,” ungkapnya.

Selain Menteri PPN /Kepala Bappenas, peringatan hari ulang tahun SPI ke-17 juga dihadiri oleh pejuang pembaruan agraria sekaligus guru
besar agraria Indonesia Gunawan Wiradi, tokoh pertanian nasional HS. Dillon, Ketua Dewan Pengurus Wilayah (DPW) SPI Banten dan Jawa Barat,
rekan-rekan ormas tani, LSM, dan mahasiswa.

Muhammad Nuruddin, Sekjen Aliansi Petani Indonesia (API) menyampaikan selamat atas ulang tahun SPI ke-17.

Bersambung ke halaman 15
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SPI Sukabumi Rayakan #17thSPI
dengan Buka Puasa Bersama
di Lahan Perjuangan
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JAKARTA. Perayaan peringatan Hari Ulang Tahun Serikat Petani Indonesia (SPI) ke-17 di Kecamatan Warung Kiara, Sukabumi, Jawa Barat yang dihadiri oleh bupati setempat
(07/07).

SUKABUMILI. Ratusan petani anggota Dewan Pengurus Cabang (DPC) Serikat Petani Indonesia (SPI) Sukabumi merayakan peringatan hari ulang
tahun SPI ke-17 #17thSPI di lahan perjuangan di Desa Sirna Jaya, Kecamatan Warung Kiara, Sukabumi, Jawa Barat, (07/07).

Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Jawa Barat Tantan Sutandi mengungkapkan, kehadiran SPI di Sukabumi, khususnya Kecamatan
Warung Kiara, telah mampu memberi perubahan bagi kehidupan petani.

“Tema ulang tahun SPI ke-17 adalah Gelorakan Perjuangan Pembaruan Agraria dan Kedaulatan Pangan untuk Keadilan Sosial bagi Seluruh
Rakyat Indonesia, semoga ke depannya SPI mampu terus berada di rel perjuangannya yang menomorsatukan petani kecil di Indonesia,” kata
Tantan.

Hal senada dituturkan Engkos, Ketua Badan Pelaksana Cabang (BPC) SPI Sukabumi. Ila menyampaikan, acara perayaan peringatan ulang tahun
SPI ke-17 ini sengaja dilaksanakan di atas lahan perjuangan.

“Lahan perjuangan ini luasnya sekitar 380 hektar, dari sekitar 731 hektar sisa HGU. Ada sekitar 1.040 keluarga yang menyandarkan hidup
mereka pada pertanian di lahan ini. Seluas 80 hektar di antaranya ditanami padi, 200 hektar untuk tanaman singkong, serta sisanya berupa
tanaman palawija dan kacang-kacangan,” papar Engkos.

Engkos juga menambahkan, seluruh makanan yang disajikan dalam acara buka puasa bersama ini berasal dari hasil tani petani SPI.

“Alhamdulillah, masyarakat di sekitar sini sudah semakin berdaulat pangannya,” tambah Engkos.

Sementara itu, menurut Bupati Kabupaten H. Sukma Wijaya yang turut hadir dalam acara ini menyampaikan apresiasinya terhadap
pencapaian SPI, khususnya di Kecamatan Warung Kiara, Sukabumi.

“Petani disini telah membangun kehidupan. Oleh karena itu saya siap siap merekomendasikan tanah eks HGU lainnya untuk diolah petani
menjadi produktif,” tuturnya.

Selain Bupati Sukabumi, acara ini juga dihadiri Kabag Pertanahan BPN Sukabumi, Kadis Perhutanan dan Perkebunan, Muspika Kecamatan
Warungkiara, serta gerakan masyarakat sosial lainnya seperti GMNI, Fraksi Rakyat, HMI, KAHMI, IMM, HIMAS], dan lainnya. #
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Petani (Kecil) Pionir Lahirkan
UU yang Bela Kepentingannya

(Foto) Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) Henry Saragih memberikan kata sambutan dalam acara halal bi halal Hari raya Idul Fitri 1436 H di kediamannya di
Medan, Sumatera Utara (23/07).

MEDAN. “Alhamdulillah petani (kecil) menjadi pionir dalam melakukan inisiatif pembuatan undang-undang (UU) yang membela kepentingannya,
di level nasional ini terwujud dalam UU Perlindungan dan Pemberdayaan Petani No. 19 Tahun 2013, di level internasional kita selangkah lagi
berhasil melahirkan sebuah konvensi di PBB yang berisi tentang pengakuan petani dan masyarakat yang hidup di pedesaan”. Hal ini disampaikan
Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) Henry Saragih pada saat acara halal bi halal Hari Raya Idul Fitri 1436 H di kediamannya di Medan,
(23/07).

Henry mengemukakan, keberhasilan petani ini diikuti oleh nelayan dan masyarakat adat yang saat ini sedang mengajukan UU Perlindungan
dan Pemberdayaan Nelayan, dan UU Perlindungan dan Pemberdayaan Masyarakat Adat.

“Momen di awal Syawal ini adalah momen yang tepat untuk meningkatkan perjuangan bukan hanya petani kecil, tapi nelayan, buruh,
masyarakat adat, dan gerakan sipil lainnya,” kata Henry kepada seratusan undangan yang hadir kediamannya.

Henry menambahkan, petani, nelayan, buruh, masyarakat adat harus mendorong dan tak kenal lelah mengawal agar lahir undang-undang dan
kebijakan yang mendukung penuh eksistensi dan mampu meningkatkan taraf hidup masing-masing.

“Meski pemerintah sekarang sudah lebih terbuka dan mengakomodir inisiatif-inisiatif yang datang dari rakyat, namun kita juga jangan lelah
untuk terus mengawalnya,” tambahnya.

Hal senada diungkapkan Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Sumatera Utara (Sumut) Zubaidah. [a mengemukakan, tugas SPI mulai
di level provinsi hingga basis adalah mendorong lahirnya kebijakan seperti perda-perda yang menjadi turunan dari undang-undang yang sifatnya
nasional tersebut.

“Kita dorong dan kawal gubernur, bupati, hingga camat di tempat kita masing-masing agar segera membuat kebijakan turunan dari undang-
undang tersebut, agar terlihat nyata hasilnya,” kata Zubaidah.

Zubaidah melanjutkan, contohnya adalah pemerintah pusat dan daerah diwajibkan untuk mengadakan tanah minimum dua hektar kepada
petani.

“Itu mandat dari UU Perlintan, dan itu harus dikawal,” imbuhnya.

Sementara ituy, halal bi halal di kediaman Ketua Umum SPI ini dihadiri oleh perwakilan petani SPI dari kabupaten-kabupaten di Sumut,
perwakilan nelayan, buruh, mahasiswa, pegiat LSM, anggota DPRD, dan lainnya.#



o KEDAULATAN PANGAN

AGUSTUS 2015

8

Semarak Perayaaan #17thSPI
di Sumatera Utara, Sumatera Barat,
dan Riau

(Foto) Ketua Serikat Petani Indonesia (SPl) Sumatera Utara Zubaidah saat memberikan kata sambutan pada peringatan perayaan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 di Medan,
Sumatera Utara (08/07).

MEDAN. Dewan Pengurus Wilayah (DPW) Serikat Petani Indonesia (SPI) Sumatera Utara (Sumut) mengadakan diskusi dan buka puasa bersama
untuk memperingati perayaan hari ulang tahun ke-17 SPI di sekretariat DPW SPI Sumut, di bilangan Johor, Medan (08/07).

Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Sumut Zubaidah dalam sambutannya menekankan pentingnya peran petani perempuan dalam
perjuangan SPI selama 17 tahun ke belakang.

“Tidak bisa dipungkiri, petani perempuan adalah garda terdepan dalam perjuangan pembaruan agraria dan kedaulatan pangan. Hal ini saya
saksikan dan alami sendiri beberapa tahun lalu saat mengalami konflik agraria dengan perkebunan swasta di daerah Asahan,” kata Zubaidah.

Zubaidah juga menyampaikan di usianya yang ke-17 SPI telah melahirkan kisah-kisah sukses perjuangan petani di berbagai daerah di
Sumatera Utara, yang diawali dengan konflik lahan, hingga sudah bisa mandiri dalam ekonomi dan berdaulat dalam pangan.

“Konsistensi dan kesabaran cukup diperlukan dalam setiap perjuangan mempertahankan lahan, selain persatuan dan kesatuan anggota,”
tutur Zubaidah kepada 100-an undangan yang hadir

Dalam peringatan #17thSPI di Medan ini, hadir juga perwakilan LSM-LSM pendukung SPI Sumatera Utara seperti Yayasan Sintesa, kaum
muda pecinta pangan lokal SYFM (Sumatera Youth Food Movement), perwakilan mahasiswa, akademisi, nelayan, pengendara becak motor, kaum
miskin kota, buruh, dan lainnya.

Sumatera Barat

Dari Padang, Sumatera Barat, DPW SPI Sumatera Barat (Sumbar) mengadakan buka bersama dan diskusi bertemakan “Perkuat Persatuan dan
Kesatuan Kaum Tani untuk Mewujudkan Pembaruan Agraria dan Kedaulatan Pangan” (08/07).

Ketua BPW SPI Sumbar Irwan Hamid mengemukakan di usianya yang ke-17 sudah banyak capaian-capain yang dicapai oleh SPI, khususnya
di tanah Minang. Meski demikian Irwan menegaskan agar petani-petani yang tergabung dalam SPI semakin merapatkan barisannya dan bersatu,



KEDAULATAN PANGAN T s | Q

AGUSTUS 2015

= . |
P : oL

(FOTO) Pengurus SPI Sumatera Barat merayakan peringatan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 dengan melaksanakan dialog media dan angkatan darat di Padang (08/07).

apalagi bagi mereka yang sedang mengalami konflik lahan.

“Konflik terakhir adalah yang terjadi pada petani SPI Pasaman Barat yang lahannya digusur oleh Koperasi Ombak Nan Badabuah,
perpanjangan tangan PTPN Pabatu IV. Momen hari ulang tahun SPI ke-17 ini cukup tepat untuk kembali merapikan dan memperkuat barisan,”
kata Irwan.

Irwan juga menyinggung mengenai keterlibatan TNI dalam hal tekhnis pertanian untuk mewujudkan kedaulatan pangan.

“Hal yang ideal adalah dengan tetap menempatkan TNI sebagai kesatuan pertahanan nasional yang keterlibatannya cukup hanya untuk
mengawasi dan memastikan distribusi pupuk bersubsidi agar tepat sasaran sehingga tidak terjadi kelangkaan pupuk disaat musim tanam
tambahnya. Kita semua sepakat keterlibatan TNI bersama petani untuk menjadikan Sumbar sebagai pusat pertanian organik di Indonesia,”
ungkap Irwan.

Sementara itu, selain dihadiri oleh petani anggota SPI dari berbagai kabupaten, acara ini juga dihadiri oleh perwakilan LSM, mahasiswa,
akademisi, media massa, serta Korem 032 Wira Braja Sumatera Barat.

Riau

Bertempat di halaman kantor Green Radio Pekanbaru, Panitia Persiapan Wilayah (PPW) SPI Riau bekerjasama dengan Seruni (Serikat
Perempuan Indonesia), SPR (Serikat Pemuda Riau) dan JMGR (Jaringan Masyarakat Gambut Riau) mengadakan live talk show tentang
“Pembaharuan Agraria dan Kedaulatan Pangan” di Jalan Putri Nilam, Pekanbaru, yang dilanjutkan dengan buka puasa bersama (09/07).

Misngadi, perwakilan SPI Riau menyampaikan diskusi ini dilaksanakan untuk memperingati perayaan hari ulang tahun SPI ke-17 sekaligus
untuk lebih mengenalkan pembaruan agraria dan kedaulatan pangan kepada masyarakat Pekanbaru dan Riau pada umumnya.

“Pembaruan agraria adalah hal yang mendasar yang harus segera dilaksanakan pemerintahan Jokowi-JK agar kedaulatan pangan segera
tercapai, dan momen ulang tahun SPI ke-17 ini adalah momen yang tepat untuk mengingatkan pemerintahan,” kata Misngadi.

Misngadi menambahkan, konflik-konflik agraria yang masih marak terjadi di Riau dan beberapa menimpa petani anggota SPI akan
terselesaikan apabila pembaruan agraria dilaksanakan.

“Dengan melakukan redistribusi lahan terlantar kepada petani bertanah yang akan mengolahnya menjadi produktif juga akan menegakkan
kedaulatan pangan,” tambah Misngadi di depan seratusan peserta dan undangan.#

(FOTO) SPI Riau bersama ormas dan LSM lain menggelar diskuski publik secara "live" di radio lokal di Pekanbaru (09/07).
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Kemeriahan Perayaan #17thSPI
di Bengkulu, Lampung, dan
Sumatera Selatan
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(Foto) Pengurus dan petani Serikat Petani Indonesia (SPI) Bengkulu merayakan peringatan perayaaan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 di Kepahiang (09/07).

KEPAHIANG. Di Bengkuluy, peringatan perayaan hari ulang tahun ke-17 Serikat Petani Indonesia (SPI) dilaksanakan di kediaman Ketua Badan
Pengurus Cabang (BPC) SPI Kabupaten Kepahiang, Sasmitra, (09/07). Hadir dalam acara ini Ketua Badan Pengurus Wilayah (BPW) SPI Bengkulu
Hendarman (Alay), beserta para petani SPI Bengkulu. Acara dimulai dengan refleksi gerakan perjuangan kaum tani yang ada di Bengkulu, mulai
dari berdirinya SPI pada tahun 1998 hingga bergabungnya Bengkulu menjadi anggota resmi SPI pada tahun 2012.

“Selama tiga tahun bergabung dengan SP], banyak sekali kontribusi yang diberikan oleh organisasi kepada petani anggotanya. Oleh karena itu
kita harus semakin mempererat persatuan, solidaritas, dan soliditas kita di organisasi ini agar semakin berkembang dan mampu menyuarakan
kepentingan petani kecil seperti kita,” kata Alay kepada para undangan.

Hal senada diungkapkan Sasmitra. Ia merefleksikan perjuangan yang dilakukan petani SPI, khususnya Kabupaten Kepahing sejak bergabung
dengan SPI, mulai dari perjuangan atas tanah, pendidikan-pendidkan tentang pertanian sampai ke peningkatan perekonomian petani melalui
koperasi.

“Alhamdulillah saat ini sudah terbentuk koperasi kopi yang insya Allah mampu menggerakkan ekonomi petani Kepahiang,” kata Sasmitra.

Setelah melaksanakan shalat tarawih berjamaah, acara peringatan perayaan #17thSPI di Bengkulu kemudian ditutup dengan melaksanakan
nonton bareng film dokumenter perjuangan para petani yang pernah terjadi di Idonesia.
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(Foto) Pengurus dan petani Serikat Petani Indonesia (SPI) Lampung merayakan peringatan perayaaan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 di Lampung (08/07).

Lampung

Dari Kabupaten Pringsewu, petani SPI Lampung memperingati perayaan #17thSPI dengan melaksanakan diskusi ringan, refleksi, dan diikuti
dengan buka puasa bersama (08/07). Hadir dalam acara ini para perwakilan petani SPI dari tiga kabupaten di Lampung.

Ketua BPW SPI Lampung Muhlasin menyampaikan, di usianya yang ke-17 SPI harus terus mencetak dan menghasilkan kader yang mampu
mengawal dan menggerakkan organisasi.

“Ke depannya, pendidikan pembangunan kader sangat penting untuk lebih dimaksimalkan,” kata Muhlasin.

Muhlasin juga menekankan, baik di tingkat provinsi dan kabupaten, SPI harus mampu terlibat dalam proses-proses pengambilan kebijakan
pertanian dan perdesaan di daerahnya masing-masing.

“Hal ini untuk memastikan ide-ide perjuangan SPI seperti reforma agraria, kedaulatan pangan, hingga pertanian agroekologis diterapkan oleh
pemerintah daerah, seperti lahirnya perda-perda yang mendukung,” imbuhnya.

Sumatera Selatan

Dari Desa Rengas, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Dewan Pengurus Wilayah (DPW) SPI Sumatera Selatan (Sumsel) berencanan
menggabungkan perayaan peringatan hari ulang tahun SPI ke-17 dengan perayaan Hari Raya Idul Fitri 1436 H.

Ketua BPW SPI Sumsel Ahmad Fitriyadi menjelaskan, bentuk perayaannya berupa gema takbir, perlombaan karang taruna, lomba adzan,
lomba pembacaan ayat pendek, peragaan busana muslim, buka puasa bersama, hingga pawai gema ramadhan.

“Insya Allah rangkaian acara ini mulai kami laksanakan pada Senin, 13 Juli 2015, hingga malam takbiran lebaran nanti,” kata Ahmad Fitriyadi.

Ahmad Fitriyadi menambahkan, semoga di usianya yang ke-17 SPI semakin rata tersebar di seluruh penjuru Indonesia dan tetap berada di
jalur perjuangannya, menegakkan pembaruan agraria dan kedaulatan pangan untuk keadilan sosial di Indonesia. #

PETANI BERSATU
|

D TAK BISA DIKALAHKAN!!

www.spi.or.id
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Sukacita Perayaan #17thSPI
di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan NTT

,."

(Foto) Pengurus dan petani Serikat Petani Indonesia (SPI) Jawa Timur merayakan peringatan perayaaan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 di Kabupaten Tuban (08/07).

PATI. Puluhan petani anggota Serikat Petani Indonesia (SPI) Jawa Tengah merayakan peringatan hari ulang tahun SPI ke-17 dengan melakukan
diskusi dan buka puasa bersama di Desa Gembong, Kabupaten Pati, Jawa Tengah (08/07). Hadir dalam acara ini perwakilan petani SPI dari
Kabupaten Kudus, Jepara, Pati, Rembang, dan Blora.

Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Jawa Tengah Edi Sutrisno menyampaikan, diskusi diisi dengan melakukan refleksi internal
organisasi hingga membahas masalah kekinian menyangkut petani kecil, pertanian, dan perdesaan.

“Salah satu poin utama refleksi adalah pentingnya pendidikan untuk menghasilkan kader-kader petani yang tangguh yang mampu mengawal
visi dan misi perjuangan SPI,” kata Edi.

Edi melanjutkan, di usianya yang ke-17 SPI harus semakin mengembangkan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan petani anggotanya.

Jawa Timur

Peringatan ulang tahun SPI ke-17 di Jawa Timur dipusatkan di Kabupaten Tuban. Acara dimulai dengan diskusi mengenai internal
organisasi dan persoalan yang berkaitan dengan dunia tani di nasional maupun lokal yang selanjutnya diteruskan dengan berbuka puasa
bersama. Hadir dalam acara ini, pengurus dan anggota SPI Tuban, anggota Majelis Nasional Petani (MNP) SPI, hingga anggita Majelis Cabang
Petani (MCP) SPI Tuban.
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(Foto) Pengurus dan petani Serikat Petani Indonesia (SPI) Jawa Tengah merayakan peringatan perayaaan Hari Ulang Tahun SPI ke-17 di Kabupaten Pati (08/07).

Ketua Badan Pelaksana Cabang (BPC) SPI Tuban Nurhadi menyampaikan, sejak bergabung dan melebur menjadi SPI yang ditandai kongres
II SPI di Malang Jawa Timur, beragam pengalaman berorganisasi didapatkan.

“SPI Jatim mendapat manfaat yang sangat berharga , misalnya bertukar dan belajar kebudayaan bertani baik dari anggota SPI sendiri
maupun dari petani luar negeri jaringan SPI,” kata Nurhadi.

Ia juga menyampaikan, program - program SPI sangat bermanfaat bagi penguatan SDM anggota maupun pengurus organisasi seperti;
pendidikan paralegal, pendidikan bertanian berkelanjutan, pendidikan koperasi, pendidikan untuk petani perempuan dan banyak lagi.

“Program pendidikan sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan anggota maupun pengurus dalam menjalankan agenda - agenda
perjuangan organisasi. Selamat ulang tahun ke-17 untuk SPI. Semoga SPI semakin kuat dan tangguh dalam memperjuangkan nasib petani
Indonesia,” paparnya.

Nusa Tenggara Timur

Sementara itu, para petani yang tergabung dalam DPW SPI Nusa Tenggara Timur (NTT) memperingati perayaan ulang tahun SPI ke-17
dengan melakukan diskusi publik di Ruteng, Manggarai (09/07). Selain dihadiri oleh ratusan petani SPO, diskusi ini juga dihadiri oleh pegiat LSM
pendukung ormas tani, hingga mahasiswa.

Ketua BPW SPI NTT Martinus Sinani menyampaikan, selain merayakan #17thSPI diskusi publik ini juga membicarakan persoalan agraria yang
umum dihadapi petani di Manggarai, NTT.

“Permasalahan agraria yang sering terjadi disini adalah pengklaiman tanah adat untuk hutan,” kata Martinus.

Martinus menambahkan, di usianya yang ke-17 SPI harus mampu semakin meyakinkan pemerintah untuk segera mendistribusikan lahan
kepada petani yang tak bertanah dengan melaksanakan pembaruan agraria untuk kedaulatan pangan dan keadilan sosial.

“SPI harus mampu mengawal pemerintah untuk melahirkan program riil, seperti membagikan tanah terlantar seluas 9 juta hektar yang sudah
dijanjikan pemerintahan Jokowi-JK. Semoga SPI semakin eksis,” tambahnya.#
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(Foto) Aksi global menolak WTO, Bali, 2013

'

JAKARTA. “WTO (Organisasi Perdagangan Dunia-World Trade Organization) adalah setan, karenanya harus segera diakhiri”. Hal ini ditegaskan
Ketua Departemen Luar Negeri Dewan Pengurus Pusat (DPP) Serikat Petani Indonesia (SPI) Zainal Arifin Fuad, di diskusi bertemakan “WTQO” dan
Kebijakan Pertanian” di Jakarta (29/06).

Dalam acara yang dilaksanakan oleh Indonesia for Global Justice (IG]) ini Zainal Arifin Fuad menegaskan, WTO harus segera diakhiri.

“WTO adalah setan! Jadi tidak ada lagi nilai kompromis untuk mengubah setan menjadi malaikat. Jadi harus konsisten untuk End WTO, akhiri
WTO,” tegas Zainal.

Zainal menyampaikan, pemerintah harus benar-benar kuat dan substantif, melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum—Ilayaknya mandat konstitusi. Petani sudah rindu haknya untuk perlindungan dan
pemberdayaan, karena sejak WTO berlaku secara efektif tahun 1995, praktis sektor pertanian Indonesia tergerus. Pendapatan negara berkurang
dari tarif impor pangan yang harus dipotong terus, sementara kehidupan petani sulit jika harus bersaing dengan produk-produk yang membanjiri
pasar.

“SPI berkesimpulan bahwa negosiasi WTO telah gagal mewujudkan kesejahteraan petani, dan sepantasnya Indonesia untuk mengusir WTO
dari pertanian kita. WTO telah mandek dari tahun 2001, dan tak layak menjadi forum sah untuk mengatur perdagangan yang adil. Mari kita
konsentrasi bangun kedaulatan kita, pertanian kita, dan kebijakan pangan kita yang benar-benar melindungi rakyat, petani Indonesia,” papar
Zainal.

Sementara itu Riza Damanik dari IG] menyampaikan, tujuan diskusi ini yang pertama adalah untuk mendapatkan analisis komprehensif
terkait dampak pelemahan ekonomi nasional dan global terhadap sektor pertanian dan pangan nasional. Kemudian yang kedua untuk
mendapatkan analisis komprehensive terhadap perkembangan negosiasi perjanjian pertanian WTO dan dampak yang akan ditimbulkan terhadap
kebijakan pangan nasional.

“Serta yang ketiga adalah untuk menghasilkan sebuah rekomendasi untuk memberikan masukan kepada Pemerintah Indonesia, khususnya
Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan, mengenai posisi strategis negosiasi Pemerintah Indonesia dalam KTM ke-10 WTO dalam
rangka memperkuat kedaulatan di sektor pertanian dan pangan nasional,” tambah Riza.#
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MENDATAR

2. Pengairan 7.Kotak, persegi empat 8. Waktu beristirahat 10. Pengeras suara 11. Nomor Induk
Mahasiswa 13.Harapan 14.Kata ganti kepemilikan 15. Ormas tani kebanggaan kita 17.Pekerjaan
Rumah 18. Awalan yang berarti satu 20. Tidak ada yang spesial 22. Sisa-sisa makhluk hidup jutaan yang
lalu 24. Sejenis karcis 27. Binatang buas bergigi tajam 30. Golongan darah 35. Sari buah atau sayuran
38. Buah pikiran 39. Bagian dari kenderaan 41. Tempatair 42. Gelar kekeluargaan 43.Zodiak
berlambangkan kambing 45. Binatang berleher panjang

MENURUN

1. Bagian terkecil dari sebuah benda 2. Janji, sumpah 3. Batu berharga 4. Panggilan untuk laki-laki yang
lebih tua 5.Pulang modal, habis perkara 6. Usap, sentuh 7. Pekan Olahraga Nasional 9. Hari Pendidikan
Nasional diperingati di bulan ini 12. Saripati, pusat 16. Rambut yang jatuh di atas kening 17. Klop, tidak
lebih tidak kurang 19. Keakuan 21.Anak Buah Kapal 23.Jumpa, temu 25. Bidang, keahlian 26. Tunggal
28.Tes 29.Senam pernafasan 31.Kendaraan bermotor roda tiga 32.Tabah 33.Perilaku 34. Salah satu
warna bendera nasional kita 35. Alat penunjuk waktu 36. Setelah siang menjelang malam 39. Bagian dari

lagu, puisi, atau sajak 40. Nitro Oxyde System

Sambungan dari hal. 5

“API adalah adik dari
SPIL. Semoga SPI semakin
konsisten memperjuangkan
petani kecil,” imbuhnya.

Ridwan Darmawan
dari Indonesia Human
Rights Committee for Social
Justice(IHCS) menyampaikan,
di umur SPI yang ke-17 inj,
jika API adalah adik dari SP],
maka IHCS adalah anak dari
SPI. Sebab IHCS didirikan
oleh berbagai pihak yang
salah satunya SPL

Menurut Ridwan,
perkembangan instrumen
hukum pertanian hari ini
sudah masuk pada fase
pencegahan, bukan lagi pada
fase advokasi. Fenomena ini
terlihat dari berbagai UU
yang diuji-materikan di MK.

“Saya ingat embrio IHCS
dibentuk ketika uji materi UU
Penanaman Modal Asing di
MK. Menurut kami, reforma
agraria dan kedaulatan
pangan akan benar-benar
terwujud jika mampu
menguasai rezim. Selamat
milad SPI ke-17,” imbuh
Ridwan.

“Selamat Ulang Tahun
SPI yang ke-17. Harapan
kami mahasiswa adalah
ketika pertanian kurang
diminati, kembali diminati
kembali. Selain itu, ancaman
kekeringan yang sudah dan
akan terjadi harus menjadi
fokus kita semua dalam
waktu dekat ini,” tutur
perwakilan FKMPI (Forum
Komunikasi Mahasiswa
Pertanian Indonesia).

Sementara itu, selain
diskusi ringan dan testimoni,
acara peringatan perayaan
hari ulang tahun SPI ke-17
ini juga diisi dengan buka
puasa bersama, pemotongan
tumpeng, hingga mencicipi
kopi arabika specialty yang
berasal dari petani SPI di
Gunung Kaba, Bengkulu.#

Petani Bersatu Tak Bisa Dikalahkan
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Keluarga besar redaksi Pembaruan Tani mengucapkan:
"Selamat Merayakan Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1436 H.
Mohon Maaf Lahir dan Batin. Mari jadikan momen awal syawal
ini untuk meningkatkan semangat perjuangan menegakkan
pembaruan agraria untuk kedaulatan pangan dan keadilan
sosial"

Henry Saragih - Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI),
Penanggung Jawab Tabloid Pembaruan Tani




